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Abstrak

Masyarakat Nias merupakan salah satu masyarakat yang ada di wilayah Provinsi Sumatera
Utara. Keberadaannya terkait dengan migrasi manusia dan budaya dari masa prasejarah
hingga masa masa kemudian. Kondisi tersebut menjadikan kebudayaan Nias yang sekarang
telah mengalami proses yang panjang. Dari sejak masa prasejarah kelompok manusia dengan
ras Australomelanesid yang berbudaya Hoabinh telah terbukti keberadaannya di pulau ini.
Keberdaan tinggalan megalitik juga membuktikan adanya migrasi dari Kelompok ras
Mongoloid dengan budaya Austronesia. Migrasi dari luar Pulau Nias hingga migrasi di dalam
Pulau Nias itu sendiri mewarnai aktivitas dan budaya. Kehadiran migrasi pendukung budaya
Austronesia tampaknya memiliki peran penting dalam pembentukan budaya Nias sekarang
ini.
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1.  Pendahuluan”
1.1. Latar Belakang

Pulau Nias merupakan salah satu pulau yang memiliki proses budaya yang sangat
panjang hingga kini. Berbagai bentuk kebudayaan dengan unsur-unsurnya merupakan
pengaruh dari budaya Hoabinh dan Austronesia yang sempat memberikan warna bagi
kebudayaan Nias. Kalau diamati budaya materi masyarakat Nias sekarang ini maka dapat
diidentifikasi akar budayanya yang kental mencirikan produk Neolitik! dengan budaya
Megalitiknya?. Namun sebenarnya, jauh sebelum kehadiran kelompok manusia dengan
budaya Megalitik itu telah ada kelompok budaya Hoabinh yang telah menetap di Pulau Nias.

Dalam proses pembentukan budaya Nias hingga menjadi budaya seperti sekarang ini
tentu mengalami proses yang bersifat positif maupun negatif. Proses positif yaitu dengan
diterimanya keseluruhan atau sebagian dari kebudayaan baru untuk kemudian diterapkan
secara langsung. Proses negatif yaitu dengan melalui berbagai kendala, kebudayaan yang
baru tersebut tidak dapat diterapkan dalam kerangka budaya lama. Dalam proses positif dapat

* Riset yang dipaparkan dalam makalah ini bersandar pada riset penulis sebelumnya dan juga didanai dalam
konteks kolaborasi riset BRIN terkait dengan the ARC Barrier Islands Languages Project (DP 230102019)
(https://www.indonesianlanguages.org/home/barrier-islands-languages/).

1 Pembabakan masa dalam arkeologi yang didasarkan atas aspek teknologi peralatan batu yang telah diupam.
Adapun bentuk peralatan batunya diantaranya adalah kapak lonjong dan kapak persegi. Pembabakan ini sering
juga dikaitkan dengan kelompok pengusung budaya Austronesia dengan aspek budaya diantaranya adalah
pertanian, pelayaran dan penggunaan gerabah. Di Indonesia perkembangan budaya ini bermula sekitar 3500
tahun yang lalu.

2 Merupakan salah satu kebudayaan yang berkembang di masa Neolitik, aspek budaya yang menonjol adalah
religi yang berkaitan dengan pemujaan terhadap leluhur termasuk didalamnya aspek Animisme/Dinamisme
disertai pendirian monumen yang umumnya berbahan batu.



saja kebudayaan yang telah ada digantikan dengan budaya baru dan dalam proses negatif
berlaku sebaliknya, yaitu kebudayaan yang baru tidak dapat diterima dalam tatanan budaya
yang lama, sehingga budaya yang baru tidak dapat berkembang di dalam komunitas.
Keseluruhan proses yang terjadi di dalam sebuah masyarakat tersebut membentuk karater
dari masyarakatnya. Berbagai hal positif yang ada pada kebudayaan yang berkembang
sebelumnya, yang telah diterima dan menjadi kebudayaan kelompok masyarakat atau bahkan
telah menjadi nilai dan norma yang penting tentu menjadi identitas utama dalam upaya
legitimasi budaya yang baru. Proses dimaksud menjadikan kedinamisan masyarakat terbentuk
dengan nilai dan norma yang terus berkembang sehingga menjadi identitas budaya Nias
sekarang ini.

1.2. Permasalahan dan Tujuan

Berbagai bentuk kebudayaan yang ada pada masyarakat Nias tampaknya melalui
tahapan perkembangan yang sangat panjang. Tahapan-tahapan pembabakan dalam
kebudayaan diwakili dengan berkembangnya budaya-budaya besar yang menjadi akar dalam
pengembangan kebudayaan selanjutnya. Dalam bentuk materi budaya-budaya dimaksud
relatif lebih mudah diamati namun berbagai aspek yang terkandung didalamnya tidak dengan
mudah dapat dijelaskan. Berkenaan dengan itu diperlukan pendalaman-pendalaman sehingga
aspek yang termuat didalamnya tersebut dapat dimengerti dan dipahami sebagai sebuah pola
makna (norma dan tata nilai) dan identitas budaya.

Upaya pendalaman yang dilakukan dalam memahami pola makna tersebut tentu
melibatkan berbagai disiplin ilmu, selain juga pendalaman pada berbagai babakan dan aspek
budayanya. Untuk itu beberapa aspek yang kiranya menjadi identitas budaya masyarakat dari
sejak adanya manusia di wilayah Pulau Nias hingga sekarang merupakan identitas budaya
yang sangat penting untuk memahi prosesnya. Oleh karena itu identifikasi budaya materi dan
non-materi sangat penting dalam upaya memahami migrasi yang telah berlangsung di Pulau
Nias.

Pengungkapan migrasi manusia dan budaya yang telah berlangsung di Pulau Nias baik
dalam konsep regional maupun lokal merupakan tujuan dari uraian ini. Perekonstruksian
budaya akan membantu menggambarkan proses budaya yang telah berlangsung hingga
membentuk budaya Nias sekarang ini.

1.3. Landasan Konsep

Penelitian yang telah dilakukan di Pulau Nias menghasilkan seperangkat bukti bahwa
telah terjadi migrasi ke wilayah ini yang dibawa oleh ras beserta budayanya yang berbeda-
beda. Kondisi ini mengandung arti kemajemukan atau keanekaragaman telah berlangsung di
wilayah Pulau Nias. Keberagaman dimaksud tercermin dalam konteks budaya, masyarakat
Nias terbagi atas dua bagian wilayah budaya yaitu wilayah budaya masyarakat Nias Utara
dan masyarakat Nias Selatan (Wiradnyana 2007,55). Perbedaan wilayah budaya tersebut
tampak jelas pada bentuk permukiman, arsitektur rumah adat, kosmogoni dan bahasa.

Kehadiran pendukung budaya yang berbeda dan dominasi dari budaya Austronesia
dengan adaptasi masyarakat pendukungnya tampaknya memberikan peran penting dalam
menghasilkan keberagaman tersebut. Bentuk budaya yang dikasilkan merupakan upaya yang
terus menerus untuk menyesuaikan terhadap lingkungan fisik, sosial dan biologis. (Yulianto
1999, 2). Adaptasi tersebut mencerminkan konsep kedinamisan dalam melihat upaya manusia
mengatur hidupnya untuk menghadapi berbagai kemungkinan didalam kesehariannya melalui
proses adaptasi yang pada akhirnya menghasilkan keseimbangan yang dinamis antara
kebutuhan penduduk dan potensi lingkungan (Haviland 1988, 1-5).

Adaptasi yang telah dilakukan masyarakat Nias masa Prasejarah maupun masa-masa
kemudian menjadikan adanya perubahan-perubahan dalam kebudayaannya. Berbagai unsur



budaya yang telah ada dimungkinkan disesuaikan dengan kondisi yang baru baik itu kondisi
lingkungan maupun tata nilai. Penyesuaian pada lingkungan yang baru memunculkan variasi-
variasi di dalam kelompok pengusung sebuah kebudayaan. Untuk berbagai perubahan yang
telah dilakukan dimaksud maka di buatlah seperangkat simbol-simbol. Simbol digunakan
untuk mengkomunikasikan berbagai nilai yang telah ada atau yang telah berubah yang
menjadi landasan untuk berprilaku (Geertz,1973; Abdullah 2006,240-241). Simbol yang
berlaku dimasyarakat juga diungkapkan sebagai sarana untuk berkomunikasi untuk
menyampaikan pengetahuan dan pesan-pesan dan simbol memberikan landasan bagi
tindakan dan prilaku selain gagasan dan nilai-nilai. Pola prilaku bisa muncul dan sekaligus
bisa hilang dan berubah sesuai dengan perkembangan sosial yang terjadi dan sesuai dengan
kebutuhan apa yang diinginkan  dalam upaya menstabilkan masyarakat (Saifuddin
2005,291;Soeprapto, 2002).

2.  Hasil dan Bahasan
2.1. Masyarakat Nias dan Budayanya

Pulau Nias masih menyisakan tradisi sejarah budaya masa lampau hingga saat kini. Sisa
peradaban masyarakat dimaksud sudah sejak lama menjadi objek penelitian dari berbagai
disiplin ilmu dan berbagai peneliti baik dari Indonesia maupun luar negeri. Pulau dengan
tradisi masa lampau yang masih bertahan terus hingga saat ini, tercermin dari kehidupan
sehari-hari masyarakat setempat yang masih memegang adat istiadatnya, maupun dari benda-
benda atau bangunan-bangunan arkeologis seperti bangunan Megalitik yang tersebar hampir
di seluruh wilayah pulau ini. Di samping itu obyek-obyek arkeologis tidak hanya berupa
tinggalan Megalitik saja, namun jauh sebelumnya, yaitu sisa-sisa tertua yang dicirikan oleh
artefak Paleolitik yang ditemukan di DAS Muzoi dan artefak Mesolitik yang ditemukan di
situs Gua Togi Ndrawa dan Togi Bogi.

Wilayah budaya di Pulau Nias dari terminologi budaya yang didasarkan pada teknologi
mengindikasikan adanya sebaran-sebaran budaya pada wilayah dan waktu tertentu. Sebaran
budaya dalam satu wilayah menggambarkan aktivitas yang berlangsung dengan ciri budaya
yang sama atau hampir sama. Secara umum wilayah budaya di Pulau Nias dapat dibagi
menjadi dua yaitu: wilayah budaya Nias Utara dan wilayah budaya Nias Selatan.

Secara umum masyarakat Nias membagi organisasi sosialnya didasarkan atas hubungan
darah baik itu melalui perkawinan ataupun kelahiran, selain itu organisasi sosial juga
dibentuk berdasarkan wilayah. Sistem organisasi sosial yang terkecil dalam masyarakat Nias
disebut gana. Kelompok organisasi tradisional ini terdiri dari beberapa keluarga batih dari
satu marga atau dapat juga dari beberapa marga yang di dalam desa itu tidak cukup banyak
anggotanya dalam membentuk gana tersebut yang tugas fungsinya hanya pada upacara adat
saja. Kumpulan dari beberapa gana disebut nafolu yang tugas dan fungsinya hanya terbatas
pada upacara adat saja. Kumpulan dari beberapa Nafolu disebut banua, yang dapat
diidentikkan dengan Desa. Sedangkan kumpulan dari beberapa banua disebut ori (negeri).

Kelompok kekerabatan yang terkecil yang disebut keluarga batih di Nias paling tidak
ada dua penyebutannya. Keluarga batih di Nias Utara disebut fanganbaton sedangkan di
Selatan disebut gagambato. Dalam masyarakat Nias kelompok yang terpenting adalah
sambun mohelo atau sambua faono (keluarga luas) yaitu keluarga batih senior beserta
keluarga batih putera-puteranya yang tinggal bersama di dalam satu rumah, dan merupakan
satu kesatuan ekonomis. Keluarga luas ini boleh berpisah jika keluarga anaknya dapat
membangun sendiri rumah yang tentunya dibarengi dengan pesta adat. Kelompok
kekerabatan yang lebih besar yang merupakan gabungan dari beberapa keluarga luas dari satu
leluhur disebut mado.

Perkampungan di Pulau Nias secara umum mempertimbangkan aspek makro yaitu
adanya lahan hunian, pertanian, perladangan, perkebunan, peternakan dan hutan dan juga



mempertimbangkan keberadaan gunung/dataran tinggi, mata air/sumber air/sungai dlIL
Secara mikro perkampungan di Nias Utara cenderung mengikuti morfologi lingkungan,
sedangkan di Nias Selatan perkampungannya disiapkan dengan meratakan halaman
perkampungan. Rumah adat pada perkampungan di Nias Utara cenderung menyebar
sedangkan di Nias Selatan berhimpitan satu dengan lainnya.

Sebuah rumah biasanya dihuni oleh satu keluarga batih, kalau anak sulungnya telah
menikah maka dia boleh tinggal dirumah tersebut bersama dengan bapaknya. Sedangkan
selain anak sulung harus membuat rumah di luar rumah orang tuannya. Gambaran tersebut
menjadikan perkampungan yang baru dibuat oleh yang bukan anak sulung, sehingga
kampung asal merupakan kampung iduk (senior). Pendiri kampung itu mendapatkan gelar
siulu (di Selatan) dan gelar salawa (di Utara). gelar ini biasanya didapatkan secara turun
temurun.

2.2. Data Arkeologis dan Etnografis

Di Wilayah budaya Nias Utara, Situs arkeologis tertua (Paleolitik) ditemukan di DAS
Muzoi dan di DAS Sungai Sinoto. Adapun peralatan batu yang ditemukan di dasar sungai
maupun tebing sungai terdiri dari peralatan masif dan non-masif yang teridentifikasi sebagai
kapak genggam, kapak perimbas, penetak, serpih besar, kerakal pangkas, serut samping, dan
batu pukul dengan morfologi dan teknologinya lebih sederhana di bandingkan peralatan batu
pada periode Mesolitik di Gua Togi Ndrawa yang terindikasi lebih tua dari 12.000 Before
Present (BP) (Wiradnyana 2010,11-14)

Masih di wilayah budaya Nias Utara, di situs Gua Togi Ndrawa ditemukan berbagai
tinggalan budaya mesolitik yang membuktikan bahwa kelompok pendukung budaya
Hoabinh? pernah beraktivitas cukup intensif di wilayah ini yaitu dari 12170 + 400 BP hingga
850 + 90 BP. Adapun artefak dimaksud teridentifikasi sebagai artefaktual berbahan batu yang
berupa pelandas/pemukul, pemukul dan alat serpih. Artefaktual berbahan tulang diantaranya
berupa lancipan dan spatula, yang berbahan tanah berupa fragmen gerabah yang ditemukan
pada lapisan permukaan. Selain itu beberapa peralatan dari bahan cangkang kerang juga
ditemukan. Kelompok manusia yang pendukung budaya Hoabinh ini memiliki ras
Australomelanesoid. Mereka mengeksploitasi biota marin sebagai bahan pangan utama.
Berburu juga dilakukan pada areal di sekitar lokasi hunian. Selain itu di Gua Togi Bogi juga
ditemukan artefak yang sejenis dengan di Gua Togi Ndrawa. Gua Togi Bogi juga ditemukan
artefaktual yang berbahan tanah berupa fragmen gerabah yang ditemukan pada lapisan
budaya permukaan. Hal tesebut menggambarkan bahwa Hunian Gua di Wilayah Budaya Nias
Utara berlangsung dari periode Mesolitik, Neolitik hingga ke masa Sejarah dalam
pembabakan budaya secara umum di Indonesia. (Wiradnyana 2010,14-29).

Prinsip dasar megalitik Nias biasanya dikaitkan dengan arwah nenek moyang seperti
bangunan megalitik digunakan untuk keselamatan arwah yang meninggal dan orang yang
masih hidup. Bentuk megalitik yang vertikal dan horisontal di Nias dikaitkan dengan tanda
adanya seorang pemimpin, keluarganya, bangsawan dan masyarakat biasa pada suatu
permukiman. Megalitik tersebut dibangun bukan untuk keperluan roh semata-mata, akan
tetapi ditekankan pada aspek-aspek harkat dan martabat serta menjaga kemasyuran bagi
pendirinya. Besar kecilnya ukuran dan raya tidaknya hiasan pada bangunan megalitik
tergantung dari status seseorang seperti orang yang disegani sebagai pemimpin ataupun
sebagai bangsawan kaya, yang didapatkan dari besar kecilnya pesta owasa yang telah
dilaksanakan.

3 Salah satu industri kapak batu yang awalnya banyak berkembang di Vietnam Utara. Dicirikan dengan
penggunaan kerakal dengan pangkasan di seluruh sisinya dan sisi lainnya cenderung utuh. Alat batu ini
memiliki tajaman bifasial atau monofasial melalui peretusan di seluruh sisi yang dipangakas tersebut.



Sesuai dengan perkembangan megalitik yang terus berlangsung di Nias telah terjadi
perubahan-perubahan fungsi. Fungsi-fungsi megalitik yang primer seperti batu tegak dan batu
datar, disimbolkan sebagai laki-laki dan perempuan dan sekaligus sebagai tanda peringatan
bagi laki-laki dan perempuan. Dalam perkembangannya muncul fungsi-fungsi sekunder
sebagai tempat tutup kepala seorang pemimpin ketika diadakan upacara tertentu. Fungsi-
fungsi sekunder tampak juga dari situs-situs yang besar di mana di dalamnya diisikan tempat-
tempat yang tidak berkaitan dengan unsur religi akan tetapi unsur sosial lainnya seperti
hukum.

Hasil analisis pertanggalan dengan metode radiometri pada sampel berupa cangkang
kerang yang ditemukan pada ekskavasi di situs Togi Ndrawa pada kedalaman 10 cm yaitu
850 + 90 B.P, pada kedalaman 40 cm yaitu 1330 + 80 B.P, pada kedalaman 50-60 cm yaitu
1540 £+ 100 B.P. Pada kedalaman 90 cm yaitu 3540 = 100 B.P. Pada kedalaman 220 cm yaitu
7890 + 120 B.P, dan pada kedalaman 400 cm yaitu 12170 + 400 B.P. Secara umum
pentarihkan tersebut menunjukkan bahwa aktivitas di Gua Togi Ndrawa, Nias berlangsung
sekitar 12.170 £+ 400 B.P sampai dengan 850 + 90 B.P. Sedangkan hasil analisis pertanggalan
dengan metode radiometri pada sampel berupa cangkang kerang dan abu pembakaran yang
ditemukan pada ekskavasi di situs Togi Bogi dengan kedalaman 10-20 cm yaitu 950 + 110
B.P, pada kedalaman 40-50 cm yaitu 2000 + 120 B.P dan pada kedalaman 80-90 cm yaitu
4960 + 130 B.P menunjukkan bahwa aktivitas di Gua Togi Bogi, Nias berlangsung sekitar
4960 + 130 B.P. sampai dengan 950 + 110 B.P (kemungkinan aktivitas manusia di Togi Bogi
lebih lama dari itu, mengingat dating yang dilakukan baru pada kedalaman 1 meter). Dari
pertanggalan tersebut dapat diketahui bahwa ke dua gua tersebut dihuni pada masa yang
relatif sama, sampai sekitar abad ke-12 Masehi (Wiradnyana 2007,51)

Data arkeologis lainnya berupa tinggalan Megalitik, penyebarannya hampir merata di
di seluruh wilayah Pulau Nias. Dari analisis karbon yang dilakukan pada sebagian situs-situs
penting masa Megalitik di Nias menunjukkan bahwa Boronadu dihuni sekitar 576 + 30 BP,
yaitu sekitar 600 tahun yang lalu, Tundrumbaho dihuni 340 +£120 BP yakni sekitar 460 - 220
tahun yang lalu (keduanya berada di wilayah budaya Nias Selatan) dan Hili Gowe yang
masuk dalam wilayah budaya Nias Utara huniannya berlangsung sekitar 260 + 120 BP, yakni
sekitar 380 - 140 tahun yang lalu. Hal itu memberi bukti bahwa migrasi dengan tradisi
megalitiknya di Nias paling tua berlangsung pada sekitar abad 14 masehi (Wiradnyana
2007,52)

Folklor lisan leluhur orang Nias itu ada beberapa versi, namun memiliki kesamaan
yaitu diturunkan pertama kali dari langit di Sifalago, Boronadu, Kecamatan Gomo, dan
tokoh yang bernama Hia diturunkan di Nias Selatan yaitu di Sifalago, Boronadu Gomo,
selain itu tokoh Gozo dan Hulu selalu muncul.

Folklor lisan yang berkaitan dengan leluhur orang Nias adalah sebagai berikut: Hia,
diturunkan di bagian selatan Pulau Nias; dan Gozo, diturunkan di bagian utara Pulau Nias;
dan Hulu, diturunkan di bagian tengah Pulau Nias. Folklor lainnya menyebutkan bahwa: Hia
diturunkan di Boronadu, Gomo dan menjadi leluhur Mado Telaumbanua, Gulo, Mendrofa
dan lainnya; Gozo diturunkan di baratlaut Pulau Nias yaitu di Tuhemberua dan menjadi
leluhur Mado Baeha; Daeli diturunkan di Tolamaera dan menjadi leluhur Mado Gea, Daeli,
Larosa dan lainnya; Hulu diturunkan di Alasa dan menjadi leluhur Mado Ndrundru, Bu’ulolo.
Hulu dan lainnya(Wiradnyana 2010,166-168).

Folklor lainnya menyebutkan pembagian wilayah menurut fondrako (prosesi upacara
diantaranya berkaitan dengan penegakkan hukum adat): Hia, wilayahnya di Nias Selatan;
Gozo wilayahnya di Idanoi hingga di ujung Nias Utara; Daeli wilayahnya di bagian selatan
berbatasan dengan wilayah Hia sampai dengan Idanoi Ndrawa;dan Hulu wilayahnya di
Lolombuyuwu.



Di wilayah Boronadu, folklor lisannya menyebutkan bahwa tokoh pertama yang
diturunkan Sirao di Sifalago, Boronadu adalah Hia. Dalam folklor lainnya disebutkan bahwa:
Ho, merupakan leluhur Hia diturunkan di Lahemo, dan Hia memiliki saudara yaitu Gido.

Faogoli Harefa (1939,12) menyebutkan bahwa Sirao merupakan leluhur yang
diturunkan pertama di Nias kemudian diikuti oleh keturunanya yaitu Silogu yang bertempat
tinggal di Mandrehe, cucunya yang bernama Lari Sumola tinggal di DAS Idanoi yaitu di
Luaha Laraga dan kemudian di Tola Maera dan menjadi cikal bakal Mado (gabungan dari
keluarga luas patrilineal) Zebua (marga zebua, zai, zega dan lainnya). keseluruhan folklor
tersebut menggambarkan bahwa leluhur tertua ada di Wilayah Budaya Nias Selatan dan yang
lebih muda berada di Wilayah Budaya Nias Utara.

Folklor lainnya menyebutkan seorang perempuan yang memiliki seorang anak
terdampar perahunya di muara Susua (Wilayah Budaya Nias Selatan) , terus kedua orang itu
menyusuri sungai hingga ke hulu dan sampailah di daerah Boronadu, Gomo....” (Hammerle
2008,81). Dalam folklor tempatan di Wilayah Budaya Nias Utara sebagian menyebutkan asal
muasalmya dari Gomo (sekarang menjadi Kecamatan Gomo) yaitu dari wilayah induk dari
yang sebagiannya terdapat wilayah Desa Boronadu, kemudian menyebar diantaranya ke
Tundrumbaho (Wilayah Budaya Nias Selatan ) dan diantaranya ada juga yang menyebar ke
Wilayah Budaya Nias Utara yaitu ke Hili Gowe (Wiradnyana. & Dominic 2007)

2.3. Migrasi Ke Pulau Nias dan Di Pulau Nias

Data arkeologis menunjukkan bahwa telah ada penghuni di wilayah budaya Nias
Utara, yaitu di DAS Muzoi sebelum 12.000 BP (Before Present). Pendukung budaya
Paleolitik ini diinterpretasikan sebagai ras Australomelanesoid. Pada masa selanjutnya yaitu
Mesolitik sekitar 12.000 BP di ketahui adanya hunian yang berciri budaya Hoabinh dengan
ras Australomelanesoid di Gua Togi Ndrawa dan Togi Bogi. Hunian di kedua gua tersebut
berlangsung cukup intens dari periode Mesolitik hingga memasuki masa sejarah yaitu antara
950 £ 110 BP hingga 850 = 90 BP. Kehadiran manusia dengan budayanya menunjukkan
telah ada migrasi dari Asia Daratan ke Indonesia. Hal tersebut ditandai dengan keberadaan
situs-situs Hoabinhian di sepanjang pesisir timur Provinsi Aceh, Sumatera Utara dan Provinsi
Kepulauan Riau serta di Pedalaman Provinsi Sumatera Utara dan Aceh. Tampaknya migrasi
pendukung budaya Hoabinh yang memiliki ras Australomelanesoid tersebut juga bermigrasi
ke Wilayah Budaya Nias Utara.

Pada periode selanjutnya migrasi manusia dengan ras Mongoloid yang berbudaya
Megalitik hadir di Wilayah Budaya Nias Selatan. Kehadirannya menunjukkan adanya migrasi
penutur Austronesia dengan alur Out of Taiwan. migrasi Austronesia berlangsung dari Cina
bagian selatan ke Formosa (Bellwood 1995, 97-98) terus berlanjut ke Filipina, untuk
kemudian ke Sulawesi dan akhirnya terpecah menjadi ke arah Timur dan Barat. Migrasi ke
arah Barat itu diindikasikan menyebar ke Kalimantan, Jawa dan Sumatera. Bellwood
(2000,135) juga dengan tegas menyimpulkan bahwa penyebaran pupulasi Austronesia telah
berjalan sekitar 3.000 BC di Taiwan, 2.000 BC di Filipina dan Indonesia bagian timur
(sedangkan orang Mikronesia dan Polinesia berpisah pada sekitar 1500 BC) dan mungkin
pada 1500 BC atau sesudahnya di Indonesia bagian barat.

Hasil analisa Deoxyribo Nucleic Acid (DNA) pada Sampel DNA yang diambil di
Nias Selatan dari kelompok siu/u yang berasal dari marga Fau, dan Sarumaha serta sampel
yang diambil di Nias Utara yang terkait dengan leluhur Hia, Ho, Daeli, Laoya, Zebua, Hulu,
Zalukhu dan Gozo menunjukkan kesamaan dengan keragaman genetik yang ada di Asia
Tenggara. Keragaman genetik manusia di Nias sangat kurang, yang mungkin akibat dari
terisolasinya pulau juga diakibatkan oleh cara kehidupan sosial yang patrilokal atau juga



karena perdagangan budak. Genetik orang Nias sama dengan genetik penutur Austronesia
yang berasal dari Taiwan yang bermigrasi melalui Filipina (Oven 2010, 1350, 1359).

Hasil analisa radiokarbon pada situs di Boronadu menunjukkan kisaran 576 + 30 BP
yaitu berkisar 274 tahun dari hunian di Togi Ndrawa menggambarkan bahwa Boronadu baru
dihuni sekitar 300 tahun setelah hunian di Togi Ndrawa. Seperti diungkapkan dalam folklor
bahwa Boronadu merupakan tanah awal hunian leluhur orang Nias. Hal tersebut
mengindikasikan adanya migrasi terakhir yang membawa budaya itu dengan aspek teknologi,
mata pencaharian hidup dan religi yang lebih maju dan kompleks dibandingkan budaya
sebelumnya. Folklor masyarakat juga menggambarkan proses migrasi terakhir yang
dilengkapi informasi adanya religi, struktur dalam masyarakat, organisasi sosial, penggunaan
logam dan telah dikenalnya padi (Wiradnyana 2010,164189).

Mengingat hasil analisi DNA masyarakat Nias yang sekarang, relatif kecil
menunjukkan adanya ciri Australomelanesoid, maka diduga kelompok pendukung budaya
Hoabinh dengan ras Australomelanesoid itu sedikit sekali berbaur dengan kelompok migrasi
penutur Austronesia. Hal tersebut didasarkan atas adanya perbedaan budaya materi dari
bentuk rumah adat, bahasa dan kosmologi atara masyarakat Nias Utara dengan Nias Selatan
(Wiradnyana  2010,146; Hammerle 2001,49). Kemungkinan pembawa DNA
Australomelanesoid tersingkir akibat konflik dengan pendatang yang baru (penutur
Austronesia) atau juga keluar dari Nias akibat adanya perdagangan budak. Jadi penduduk
masyarakat Pulau Nias sekarang ini adalah para imigran yang datang pada kisaran Milenium
ke dua Masehi ke Pulau Nias dan menyebar dari wilayah Budaya Nias Selatan ke Wilayah
Budaya Nias Utara.

Keberadaan migrasi yang terjadi di Pulau Nias juga diindikasikan dari folklor yang
berkembang di masyarakat bahwa nenek moyang yang datang di Pulau Nias menggunakan
perahu. Ini mengasumsikan bahwa migrasi pernah terjadi pada saat Pulau Nias sudah
berpisah dengan Pulau Sumatera yang berarti bahwa migrasi berlangsung pada saat
masyarakat sudah mengenal transportasi air. Hal tersebut tentu terjadi pada masa-masa
Neolitik atau setelahnya. Migrasi masa itu masyarakatnya sudah memiliki budaya yang lebih
maju, bercocok tanam sistematis dan sudah mengenal religi yang lebih kompleks. Karena itu
folklor yang berkembang di masyarakat hanya dimungkinkan terbentuk pada masa Neolitik
dan sesudahnya.

Folklor asal-usul masyarakat Nias menyebutkan bahwa leluhur pertama turun di
Boronadu, Sifalago Gomo, kemudian menyebar diantaranya ke Tundrumbaho dan ke Hili
Gowe. Folklor dimaksud sesuai dengan hasil analisa karbon di Boronadu yang ditarikhan
576 + 30 BP. Pentarihkan tersebut diperkuat dengan keberadaan keramik Anammese yang
memiliki masa sekitar abad ke- 14 — 16 M. Kesesuaian perpindahan kelompok masyarakat itu
juga ditunjukkan dengan hasil radiocarbon dating pada situs Megalitik di Tundrumbaho,
Gomo yang memiliki masa sekitar 340 = 120 BP. Hasil analisa radiocarbon dating pada
situs Megalitik Hili Gowe, Mandrehe berkisar 260 + 120 BP juga menguatkan alur
perpindahan kelompok manusia tersebut. Secara umum dapat dikatakan bahwa hasil analisa
radiocarbon dimaksud menunjukkan adanya migrasi di pedalaman Pulau Nias (Boronadu)
sekitar abad ke- 14 dan menyebar ke arah Wilayah Budaya Nias Utara pada masa-masa
selanjutnya.

Hal tersebut mengindikasikan bahwa berbagai aspek budaya yang datang dari
Wilayah Budaya Nias Selatan berkembang luas di Wilayah Budaya Nias Utara. Adanya
pengaruh budaya dari Selatan tersebut menyebabkan adanya akulturasi dengan berbagai
penyesuaian. Seperti halnya tingkatan dalam upacara owasa, yang cenderung berbeda, atau
bahkan dalam upacara-upacara daur hidup juga memiliki perbedaan (penyesuaian).
Penyesuaian dimaksud dimungkinkan dilakukan mengingat masyarakat Nias mengenal ritus
fondrako (pembaharuan hukum adat). Keadaan tersebut mencerminkan sebuah adaptasi



terhadap lingkungan alam, manusia dan budayanya sehingga konsep multikultural begitu
melekat di dalam masyarakat ini.

Adanya leluhur orang Nias yang lebih dari satu diakibatkan oleh adanya
pembangunan hunian yang baru yang “big man “ nya merupakan cikal bakal dari
perkampungan dan marga. Hal tersebut diperlukan akibat adanya faktor internal dan
eksternal pada struktur masyarakat yang baru sehingga menjadikan fungsi organisasi di
dalam masyarakat yang baru disesuaikan dengan kondisi yang baru. Perubahan folklor lisan
berkaitan dengan berkembangnya leluhur orang Nias itu terjadi karena adanya struktur dan
fungsi di dalam masyarakat (Wiradnyana 2015,95). Selain itu pengembangan folklor leluhur
Nias itu juga tidak lepas dari adanya kelompok masyarakat yang berbeda budaya dan ras
dengan kelompok imigran penutur bahasa Austronesia. Sehingga dimungkinkan kelompok
yang merupakan pembauran antara kedua ras tersebut membangun sistem kekuasaan
tersendiri atau juga kelompok imigran penutur bahasa Austronesia yang bermigrasi ke bagian
lain membangun sistem organisasi sosial yang baru yang diikuti dengan pembuatan folklor
lisan. Adanya leluhur awal yang berasal dari wilayah budaya Nias Selatan menunjukkan
adanya pusat wilayah dan budaya di Nias Selatan yang pada akhirnya memunculkan tokoh-
tokoh leluhur di wilayah Nias Utara. Hal tersebut juga menggambarkan adanya migrasi dari
Nias Selatan ke Nias Utara.

Di wilayah budaya Nias Selatan istilah penyebutan bangunan megalitik lebih variatif
dibandingkan di Nias Utara. di wilayah budaya Nias Selatan kerap bentuk bangunan yang
sama namun fungsinya berbeda dapat memiliki nama yang berbeda. Penyebutan bangunan
megalitik yang tegak ada disebut gowe, behu, naitaro, siorajo, osa-osa, dane dane dll. Jadi
nama sebuah bangunan megalitik, terutama di Nias Selatan haruslah dilihat dulu fungsinya.
Di wilayah budaya Nias Utara peristilahan untuk semua tinggalan megalitik di sebut gowe.
Namun kesamaan nya dengan dengan di wilayah budaya Nias Selatan yaitu tinggalan
megalitik tersebut sama sama bagian dari pesta owasa.

Dalam kaitannya dengan migrasi ke Pulau Nias dan Di Pulau Nias maka dapat
disampaikan bahwa saat berlangsungnya migrasi pada babakan budaya Neolitik di wilayah
budaya Nias Selatan, maka di wilayah budaya Nias Utara telah ada kelompok manusia yang
memiliki budaya yang berbeda. Hal tersebut menjadikan budaya di kedua wilayah budaya
tersebut menjadi berbeda terutama aspek arsitektur dan bahasa. Folklor asal usul masyarakat
Nias juga menggambarkan adanya migrasi dari wilayah budaya Nias Selatan ke wilayah
budaya Nias Utara. Hal itu juga menggambarkan adanya pengaruh yang kuat budaya dari
wilayah budaya Nias Selatan ke wilayah budaya Nias Utara. Kondisi ini juga dibuktikan dari
ingatan lisan sebagian besar masyarakat di wilayah budaya Nias Utara yang kerap menyebut
asal-usulnya dari Gomo. Adanya migrasi tersebut juga diikuti dengan aspek religi, namun
konsep religi yang muncul di kedua wilayah Nias tersebut berbeda. Perbedaan dimaksud
nampak dari penempatan dan pemujaan adu zatua di Nias Selatan yaitu di dalam rumah
sedangkan pemujaan leluhur bagi sebagian masyarakat Nias Utara yaitu di luar rumabh.
Perbedaan itu merupakan upaya dalam mempertahankan konsep religi. Menhir atau arca
menhir di Nias Selatan itu merupakan bagian dari prosesi owasa. Prosesi itu berkaitan dengan
status sosial seseorang, dan pemujaan terhadap leluhur dilakukan didalam rumah dengan
medium arca adu zatua yang berbahan kayu. Adu zatua merupakan patung berbentuk
manusia dalam posisi duduk atau jongkok yang dipahatkan juga pakaian kebesaran. Di Nias
Utara pemujaan terhadap leluhur kerap di luar rumah dengan medium arca megalitik yang
berbahan batu dengan karakter yang cenderung berbedan dengan di Nias Selatan.

Folklor (hoho) tentang kosmologi sebagai bentuk budaya lisan masyarakat Nias
(selatan) menyebutkan bahwa, alam ini terbagi atas 9 (sembilan) lapisan. Masyarakat Nias
Selatan mengimplementasikannya dalam bentuk susunan atap rumah adat (omo hada) yang
ditemukan hanya pada rumah adat bangsawan tertinggi dan telah melakukan seluruh tahapan



prosesi upacara owasa/faulu (upacara meningkatkan status sosial). Hal itu memberi
pengertian bahwa wujud budaya hasil karya manusia adalah merupakan simbol dari alam
lain, atau konsep-konsep yang ada dalam kosmologis diwujudkan kedalam bentuk nyata
berupa simbol-simbol dalam alam nyata. Pada masyarakat Nias Utara lapisan langit itu dibagi
menjadi 3 (tiga) yaitu lapisan atas untuk roh suci, lapisan tengah untuk manusia dan lapisan
bawah untuk binatang. Adanya perbedaan konsep tersebut jelas menunjukkan adanya
kekuatan masyarakat Nias Utara dalam memegang konsep kosmologi dalam religi. Namun
aspek leluhur/pemimpin sebagai sebuah sentral pemujaan yang juga menjadi milik
masyarakat Austronesia dan pra Austronesia berjalan seperti biasanya. Kalau diperhatikan
budaya masyarakat tradisional Nias Utara pada masa kini memiliki kesamaan (dengan
penyesuaian) dengan aspek budaya Nias Selatan dalam aspek prosesi yang berkaitan dengan
kehidupan sosial, seperti pendirian menhir, upacara faulu/owasa dan aspek lainnya. Hal
tersebut menggambarkan adanya unsur-unsur tertentu yang digunakan sebagai bagian dari
kebudayaan masyarakat Nias Utara.

3.  Penutup

Migrasi yang berlangsung ke Pulau Nias yaitu di wilayah budaya Nias Utara
berlangsung sebelum 12.000 BP oleh pendukung budaya Paleolitik dan Pada kisaran 12.000
BP oleh pendukung budaya Hoabinh (mesolitik) yang memiliki ras Australomelanesoid
hingga 850 BP. Pada kisaran 600 BP diketahui adanya migrasi kelompok manusia yang
berbudaya Austronesia dengan ras Mongoloid di wilayah budaya Nias Selatan.

Migrasi yang berlangsung di Pulau Nias tampaknya berlangsung dari wilayah budaya
Nias Selatan yaitu di muara Susua ke Boronadu, Gomo, terus menyebar hingga ke wilayah
budaya Nias Utara. Jadi ada kecenderungan masyarakat Nias yang sekarang itu memiliki
leluhur yang merupakan penutur bahasa Austronesia dengan ras Mongoloid yang bermigrasi
dari Taiwan ke Filipina terus ke wilayah budaya Nias Selatan kemudian menyebar ke
berbagai wilayah di Pulau Nias.

Perbedaan budaya antara masyarakat di wilayah budaya Nias Selatan dengan di
wilayah budaya Nias Utara tampaknya bersumber dari perbedaan kelompok manusia
pendukung budaya Paleolitik dan Mesolitik yang ada di Nias Utara dengan kelompok
pendukung budaya Austronesia di Nias Selatan. mengingat pendukung budaya Austronesia
lebih maju, meka akan lebih mudah meng okuvasi masyarakat yang ada di wilayah budaya
Nias Utara.

Kepustakaan

Abdullah, Irwan. 2006. Kontruksi dan Reproduksi Kebudayaan. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar

Bellwood, Peter. 1995. “Indonesian Prehistory In Southeast Asia: Homeland, Expantion and
Transpormation”. Peter Bellwood, Jame J Fox, Darrell Tryon (eds) Austronesians:
Historical and Comparative Perspectives, Canberra: ANU. Hal 96-111

Bellwood, Peter. 2000. Prasejarah Kepulauan Indo-Malaysia. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka

Utama.

Geertz, Clifford, 1995. Kebudayaan dan Agama. Y ogyakarta: Kanisius

Harefa, Faogoli. 1939. Hikayat dan Cerita Bangsa Serta Adat. Pulau Batu:Rapatfonds
Residentie Tapanuli

Hammerle, P. Johannes. 2001. Asal Usul masyarakat Nias: Suatu Interpretasi. Gunung Sitoli:
Yayasan Pusaka Nias.

Haviland, Robert. A. 1988. Antropologi Jilid II. Jakarta: Erlangga

Oven, Manis van. 2010. “Unexpected Island Effects an Extreme: Reduced Y Chromosome

and Mitochondrial DNA Diversity in Nias.” Molecular Biology and Evolutions 28 (4):



1349-61.

Saifuddin, Achmad Fedyani.2005. Antropologi Kontemporer, Suatu Pengatar Kritis
Mengenai Paradigma. Jakarta : Prenada Media

Soeprapto, Riyadi, 2002. Interaksionisme Simbolik. Y ogyakarta: Pustaka Pelajar.

Wiradnyana, Ketut.2007.”Rentang Budaya Prasejarah Nias: Dating dan Wilayah Budaya
dalam Berkala Arkeologi Sangkhakala Vol X No. 20, Juli 2007. Medan: Balar
Medan. hal 47-56

Wiradnyana, Ketut. 2010. Legitimasi Kekuasaan Pada Budaya Nias, Paduan Penelitian
Arkeologi dan Antropologi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia

Wiradnyana, Ketut. 2011. Prasejarah Sumatera Bagian Utara Kontribusinya pada
Kebudayaan Kini. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia

Wiradnyana, Ketut.2015. “Paradigma Perubahan Evolusi Pada Budaya Megalitik di Wilayah
Budaya Nias” dalam Kapata Arkeologi Vol.11 No.2. November 2015. Ambon:
Balar Maluku dan Maluku Utara. hal. 87-96

Wiradnyana, Ketut & Dominic Guillaud. 2007. Laporan Penelitian Etno Arkeologi, Situs
Arkeologi di Pulau Nias, Provinsi Sumatera Utara. Medan: Balar Medan dan Institut
de Recherche pour le Developpement (IRD) (tidak diterbitkan)

Wissema, Gustaaf Gerard, 1947. Young Tertiary and Quaternary Gastropoda from The
Island of Nias, (Malay Archipelago). Leiden: N.V. Drukkeerij en Uitgevers-Mij y/h

Yulianto Kresno.1998-1999. “Molusca dari Oceania ( sebuah Rekonstruksi Strategi Adaptasi
Masyarakat Lapita)”. PIA VII. Jakarta: Puslit Arkenas

10



